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ABSTRAK

Kota Medan merupakan daerah rawan bencana banjir, dan salah satu kecamatan yang rawan banjir
adalah Kecamatan Medan Tuntungan. Perumahan Dei Flamboyan berada di Kecamatan Medan
Tuntungan Kota Medan pernah mengalami bencana banjir dan menimbulkan kecemasan pada
warganya. Produktivitas masyarakat berdampak negatif bila masyarakat mengalami peningkatan
kecemasan, Peningkatan kecemasan dapat terjadi apabila masyarakat kurang mampu mengelola
kecemasan yang dialami. Salah satu upaya yang bisa ditawarkan adalah teknik relaksasi otot progresif
dengan musik klasik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh relaksasi otot
progresif dengan musik klasik terhadap kecemasan masyarakat yang pernah mengalami bencana banjir
di Perumahan De Flamboyan Medan. Jenis penelitian kuantitatif, menggunakam desain penelitian quasi
eksperimen dengan kelompok kontrol. Sampel sebanyak 40 responden terdiri 20 kelompok perlakuan,
20 kelompok kontrol, dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Analisis menggunakan uji paired
simple t test pada a < 0.05. Hasil penelitian menunjukkan nilai p value pada kelompok perlakuan
sebesar 0.0001 dan pada kelompok kontrol sebesar 0.111. Dapat disimpulkan bahwa teknik relaksasi
otot progresif dengan musik klasik dapat membantu menurunkan tingkat kecemasan pada masyarakat
pasca bencana banjir.

Kata kunci : kecemasan, musik klasik, teknik relaksasi otot progresif

ABSTRACT

Medan City is a flood-prone area, and one of the sub-districts prone to flooding is Medan Tuntungan
Sub-district. Dei Flamboyan Housing is located in Medan Tuntungan Sub-district, Medan City, and has
experienced a flood disaster and caused anxiety among its residents. Community productivity is
negatively impacted if the community experiences increased anxiety. Increased anxiety can occur if the
community is less able to manage the anxiety they experience. One effort that can be offered is the
progressive muscle relaxation technique with classical music. The purpose of this study was to analyze
the effect of progressive muscle relaxation with classical music on the anxiety of people who have
experienced flooding in De Flamboyan Housing, Medan. The type of quantitative research, using a
quasi-experimental research design with a control group. A sample of 40 respondents consisting of 20
treatment groups, 20 control groups, with a purposive sampling technique. Data collection using the
Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) questionnaire. Analysis using the paired simple t test at o <0.035.
The results showed a p value in the treatment group of 0.0001 and in the control group of 0.111. It can
be concluded that progressive muscle relaxation techniques with classical music can help reduce
anxiety levels in people after a flood disaster.

Keywords : anxiety, classical music, progressive muscle relaxation technique
PENDAHULUAN

Banjir didefinisikan sebagai “genangan sementara di daratan yang biasanya tidak terendam
air”. Sebagian besar banjir sungai terkait dengan jumlah dan distribusi presipitasi di daerah
aliran sungai, tetapi alasan lain untuk banjir mungkin termasuk pencairan salju yang cepat di
pegunungan atau jebolnya bendungan. Banjir lainnya terkait dengan proses pesisir seperti
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gelombang badai dan tsunami. Baik banjir sungai maupun banjir pesisir sebagian besar
merupakan fenomena alam yang terjadi dengan frekuensi yang terkait dengan besarnya di area
tertentu. Secara umum, kejadian ini ditandai dengan sejumlah besar kerusakan, yang
merupakan hasil dari kekuatan destruktif air. Selain kerusakan yang disebabkan oleh dampak
air langsung, energi air bekerja sebagai agen erosif yang dapat merusak material di bawah
fondasi bangunan, menyebabkannya runtuh. Setelah banjir berakhir, kerusakan dapat terus
meningkat karena pemutusan listrik dan air atau penyebaran penyakit seperti kolera,
leptospirosis, dan demam tifoid, meningkatkan kerugian ekonomi dan pribadi di daerah yang
terkena dampak. Meskipun asal muasal banjir ini alami, alasan utama kerusakan dapat
diidentifikasi dalam pendudukan manusia di daerah yang secara tradisional rentan terhadap
banjir (Tascon-Gonzalez et al., 2020).

Ditemukan bahwa 1,81 miliar orang (23% dari populasi dunia) secara langsung terpapar
banjir 1 dalam 100 tahun. Dari jumlah tersebut, 1,24 miliar berada di Asia Selatan dan Timur,
di mana Cina (395 juta) dan India (390 juta) menyumbang lebih dari sepertiga dari paparan
global. Negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah adalah rumah bagi 89% dari
orang-orang yang terpapar banjir di dunia. Dari 170 juta yang menghadapi risiko banjir tinggi
dan kemiskinan ekstrem (hidup dengan kurang dari $1,90 per hari), 44% berada di Afrika Sub-
Sahara. Lebih dari 780 juta dari mereka yang hidup dengan kurang dari $5,50 per hari
menghadapi risiko banjir yang tinggi (Rentschler et al., 2022).

Indonesia, sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia, dianggap
sebagai negara yang paling rawan bencana, mengingat tingginya paparan terhadap berbagai
bencana alam dan iklim. Sebagian besar bencana disebabkan oleh bencana hidrometeorologi
dan geofisika. Bencana hidrometeorologi telah menjadi bencana yang umum dan berulang
dalam dekade ini dengan kejadian banjir besar dan bahaya lain yang dianggap terkait dengan
perubahan iklim. Dampak perubahan iklim di Indonesia diperkirakan akan meningkatkan
ancaman terhadap ketahanan pangan, kesehatan manusia, ketersediaan air, keanekaragaman
hayati, dan kenaikan muka air laut. Kota-kota di wilayah pesisir Indonesia memiliki kerentanan
yang sangat tinggi terhadap kenaikan muka air laut. Dalam 10 tahun terakhir, banjir, tanah
longsor, dan tornado merupakan kejadian dominan setiap tahun (Fahrudin et al., 2022).

Kota Medan merupakan daerah rawan bencana banjir, dengan persebaran tingkat
kerawanan dikategorikan dalam empat bagian yaitu sangat rendah dengan luas 248 Ha,
rendah seluas 1.817 Ha, sedang dengan luas sebesar 11.465 Ha, dan kategori tinggi yang
memiliki luas 14.037 Ha. Daerah dengan tingkat kerawanan banjir tinggi adalah Kecamatan
Medan Belawan dan Medan Labuhan, sedangkan tingkat kerawanan sedang adalah Medan
Johor dan Medan Tuntungan. Kemiringan lereng merupakan faktor dominan penyebab
kerawanan banjir dikota medan (Anggraini et al., 2021). Permasalahan lain disebabkan
terjadinya sedimentasi, penyempitan, dan penegakan hukum (Thamrin et al., 2022).Risiko
banjir yang terus-menerus dapat memicu stres secara signifikan, terlepas dari riwayat banjir
sebelumnya. Gambaran psikologis yang terjadi antara lain melaporkan kecemasan dalam
mengantisipasi kejadian banjir di masa mendatang, menunjukkan efikasi diri yang rendah,
dengan perasaan tidak berdaya selanjutnya dalam menanggapi risiko banjir (Fothergill et al.,
2021).

Studi yang lalu menunjukkan bahwa terdapat peningkatan gejala kecemasan sedang
hingga tinggi di antara masyarakat setelah bencana alam, khususnya banjir pada tahun 2020
(Owusu et al., 2022). Kecemasan terhadap bencana berbeda-beda tingkatannya tergantung pada
jenis dan durasi bencana, tingkat kesiapsiagaan terhadap bencana, pengalaman bencana,
paparan langsung atau tidak langsung terhadap bencana, serta keyakinan agama dan struktur
budaya-sosial ekonomi suatu masyarakat (Makwana, 2019). Studi lalu menunjukkan
masyarakat rawan bencana banjir memiliki kecemasan ringan sebesar 28, 4%, kecemasan
sedang sebesar 9,1%, kecemasan berat sebesar 5,7%, kecemasan sangat berat sebesar 1,1 %
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(Darmastuti&Husain, 2023). Studi lain lagi menunjukkan kecemasan didaerah rawan bencana
banjir didominasi pada kategori kecemasan sedang (33,3%) (Sembung & Purnawinadi, 2023).
Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 56 orang (65,1%) normal, sebanyak 10 orang (11,6%)
mengalami kecemasan ringan, sebanyak 19 orang (22,1%) mengalami kecemasan sedang, dan
sebanyak 1 orang (1,2%) mengalami kecemasan berat (Yuliana et al., 2022).

Pengalaman banjir akan memberi efek negatif kepada kesejahteraan subjektif melalui
kecemasan tentang banjir (Murata et al., 2023). Pada akhirnya, akan menurunkan produktifitas
mereka karena sumber daya yang terbatas dan penurunan ketangguhan masyarakat (Sharif,
2021). Peristiwa banjir memberikan makna kecemasan yang berbeda-beda bagi masyarakat
yang terkena dampak. Ada yang merasa takut kembali ke rumah setelah peristiwa banjir, ada
yang merasa kecemasan yang meningkat saat hujan, dan lain-lain (Fothergill et al., 2021).
Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk membantu mengurangi kecemasan, salah satunya
adalah relaksasi otot progresif disertai musik klasik  (Robb, 2000). Relaksasi otot progresif
adalah teknik relaksasi yang yang vyang melibatkan peserta secara aktif  untuk
mengontraksikan otot dalam rangka menciptakan ketegangan dan kemudian secara progresif
melepaskannya. Rutinitas ini diulang sampai peserta memperoleh relaksasi total. Relaksasi otot
progresif memberi peserta kelegaan dengan cepat dan segera (Toussaint et al., 2021).

Musik adalah bahasa universal yang dapat menimbulkan respons emosional dan kognitif
yang mendalam. Dampak musik melibatkan jaringan area dan sirkuit otak yang beragam,
termasuk pemrosesan sensorik-motorik, kognitif, memori, dan komponen emosional. Dengan
mendengarkan musik yang disukai dapat memberikan akses yang lebih mudah ke fungsi otak
ini. Selain itu, pelatihan musik dapat menghasilkan perubahan struktural dan fungsional di otak,
dan penelitian telah menunjukkan efek positif pada berbagai hal seperti pemrosesan bahasa,
kemampuan kognitif dan ikatan sosial (T. Zaatar et al., 2024). Musik menjadi penting bagi
masyarakat karena dapat membantu masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari-hari dan
dalam konteks terapi (Ansdell, 2016).

Pengaruh positif mendengarkan musik terhadap kondisi kecemasan sudah sering dibahas
pada studi-studi terdahulu. Meskipun demikian, dalam beberapa kasus, mendengarkan musik
sangat memengaruhi tekanan darah, kadar kortisol, dan detak jantung. Dengan demikian,
mendengarkan musik harus dipertimbangkan secara hati-hati sebagai bagian dari intervensi
psikologis berbasis musik yang lebih kompleks untuk pengaturan kecemasan (Panteleeva et al.,
2018). Musik klasik lebih unggul daripada musik populer. Musik klasik memiliki potensi yang
lebih besar untuk ekspresif akibatnya memiliki lebih banyak potensi untuk wawasan dan
kedalaman psikologis. Potensi yang lebih besar untuk ekspresif dalam musik klasik sebagian
besar disebabkan oleh sumber harmoninya yang lebih besar. Harmoni dalam musik klasik lebih
cenderung fungsional, lebih banyak gerakan yang berlawanan d. igunakan, dan modulasi lebih
umum (Young, 2016).

Salah satu musik yang berdampak positif terhadap kecemasan adalah musik Mozart. Efek
musik Mozart memberi kemungkinan besar dalam menjalankan fungsi kognitif seseorang
(Perlovsky et al., 2013). Hal ini memberi dampak dalam membantu mempertahankan gairah
selama kondisi rileks, memberi tanda fisiologis individu yang dapat mengarah pada intervensi
psikologis dari musik tersebut (Di Cesare et al., 2022). Berdasarkan tomografi emisi positron
dan pencitraan resonansi magnetik fungsional telah mengungkapkan bahwa mendengarkan
musik yang menyenangkan seperti Mozart mengaktifkan area serebral kortikal dan subkortikal
tempat emosi diproses. Efek neurobiologis dari musik ini menunjukkan bahwa stimulasi
pendengaran membangkitkan emosi yang terkait dengan peningkatan gairah dan menghasilkan
peningkatan Kinerja sementara di banyak domain kognitif. Terapi musik ini memberi manfaat
dalam mengalihkan perhatian mereka terhadap masalah, membantu mengurangi beban
penyakit dan meningkatkan sistem imun dengan memodifikasi stress (Pauwels et al., 2014).

Studi-studi terdahulu menunjukkan pengaruh musik klasik terhadap penurunan kecemasan
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dengan sampel yang berbeda. Terapi musik klasik Mozart dapat menenangkan dan
menurunkan tingkat kecemasan pada ibu bersalin (Ardila & Tahun, 2023). Studi terdahulu
menunjukkan penggunaan musik klasik Mozart memberi efek penurunan kecemasan siswa
SMP sebelum ujian (Yuspitasari et al., 2020). Musik Mozart mempengaruhi kecemasan dan
stress serta ketangkasan manual mahasiswa tahun ketiga dalam menghadapi preklinik
kedokeran gigi (Usta, 2024).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan pada bulan Oktober 2023,
di Perumahan De Flamboyan Kecamatan Medan Tuntungan Kota Medan, didapati bada 150
KK di perumahan tersebut. Hasil survey dengan kepala perumahan dan masyarakat ditemukan
2 orang mengalami kecemasan ringan dan 3 orang mengalami kecemasan sedang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh teknik relaksasi otot progresif dengan musik
klasik terhadap kecemasan masyarakat pasca bencana banjir.

METODE

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperimen, dengan
sampel 40 responden terdiri 20 responden kelompok perlakuan dan 20 responden kelompok
control dengan teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling. Penelitian telah
dilaksanakan dari bulan Februari sampai bulan Juni 2024 di Perumahan De Flamboyan Kota
Medan kepada masyarakat yang pernah mengalami bencana banjir diperumahan tersebut.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kecemasan adalah Hamilton Anxiety Rating Scale
(HARS). Analisis data menggunakan uji paired sample t test. Penelitian telah mendapatkan
persetujuan  etik dari  Komisi  Etik  Penelitian = Kesehatan dengan  nomor
01.25.583/KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2024.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Kelompok Intervensi (n=20) Kelompok Kontrol (n=20)
F % f %

Jenis Kelamin

Laki-Laki 0 0,0 5 25,0

Perempuan 20 100,0 15 75,0

Total 20 100,0 20 100,0

Usia

26-35 0 0,0 0 0,0

36-45 9 45,0 3 15,0

46-55 7 35,0 10 50,0

56-65 4 20,0 7 35,0

Total 20 100,0 20 100,0

Pekerjaan

Wiraswasta 9 45,0 10 50,0

Pedagang 7 35,0 2 10,0

IRT 4 20,0 8 40,0

Total 20 100,0 20 100,0

Penelitian ini telah dilakukan dengan judul “Relaksasi Otot Progresif Dengan Musik
Klasik Terhadap Kecemasan Masyarakat Pasca Bencana Banjir”, dilakukan di Perumahan De
Flamboyan Kota Medan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh teknik
relaksasi otot progresif dengan musik klasik terhadap kecemasan masyarakat pasca bencana
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banjir. Pengumpulan data telah dilakukan pada bulan April sampai dari Mei 2024 dengan
jumlah responden sebanyak 40 orang.

Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok intervensi memiliki kemiripan Kkarakteristik
dengan kelompok kontrol terutama pada usia dan pekerjaan. Mayoritas jenis kelamin ada pada
kelompok intervensi sebanyak 20 responden, mayoritas usia ada pada kelompok kontrol
rentang usia 46-55 tahun sebanyak 10 responden dan mayoritas pekerjaan ada pada kelompok
kontrol sebanyak 10 responden.

Tabel 2 menunjukkan ada perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah perlakuan
pada kelompok intervensi pada kecemasan ringan, sedang maupun berat, sedangkan pada
kelompok kontrol tidak menunjukkan ada perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah
tanpa intervensi.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan Masyarakat
Sebelum dan Sesudah diberikan Perlakuan Teknik Relaksasi Otot Progresif dengan
Musik Klasik di Perumahan De Flamboyan Medan
Tingkat Intervensi Kontrol
Kecemasan Pre Test Post Test Pre Test Post Test
f % f % f % f %
Kecemasan Ringan 0 0,0 10 50,0 0 0,0 0 0,0
Kecemasan Sedang 14 70,0 10 50,0 17 850 17 85,0
Kecemasan Berat 6 30,0 0 00 3 150 3 15,0

Pengaruh Teknik Relaksasi Otot Progresif dengan Musik Klasik terhadap Kecemasan
Masyarakat Pasca Bencana Banjir

Tabel 3 menunjukkan bahwa mean terbesar ada pada kelompok kecemasan sebelum tanpa
intervensi, selisih mean terbesar ada pada selisih mean kelompok perlakuan. Berdasarkan uji t
menunjukkan ada pengaruh teknik relaksasi otot progresif terhadap kecemasan masyarakat
pasca banjir dengan p value 0,0001.

Tabel 3. Skor Kecemasan Sebelum dan Sesudah pada Kelompok Intervensi dan Kontrol
Kelompok Min Max Mean SD Selisih P Value
Mean
Kecemasan sebelum intervensi 21 30 25.20 2.726 3,90 0,0001
Kecemasan sesudah intervensi 17 26 21.30 2.697
Kecemasan sebelum tanpa intervensi 22 28 26.05 1.054 0,90 0,1110
Kecemasan sesudah tanpa intervensi 21 28 25.15 1.785

PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh teknik relaksasi otot progresif
dengan musik klasik terhadap kecemasan masyarakat pasca bencana banjir. Temuan hasil
penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang signifikan teknik relaksasi otot progresif dengan
musik klasik terhadap kecemasan masyarakat pasca bencana banjir. Paparan banjir
kemungkinan besar dapat menyebabkan perkembangan masalah kesehatan mental seperti
gangguan kecemasan umum dan gejala gangguan stres pascatrauma, berkenaan dengan tingkat
keparahan yang terkait dengan banjir yang ditandai dengan kekhawatiran yang serius dan tidak
terkendali dari pengalaman hidup (Anichebe et al., 2024). Tabel 2 menunjukkan ada perubahan
frekuensi kecemasan responden masyarakat pasca bencana banjir pada kelompok intervensi
baik pada kecemasan ringan, sedang maupun berat sesudah diberikan teknik relaksasi otot
progresif dengan musik Kklasik. Teknik relaksasi membantu individu untuk meningkatkan
kesejahteraan melalui kondisi mental dan tubuh yang rileks. Ada berbagai teknik relaksasi yang

dipraktikkan di seluruh dunia, Namun, berdasarkan suatu studi relaksasi otot progresif
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ditemukan sebagai teknik relaksasi yang paling efektif (Avinash&George,2018).
Mendengarkan musik merupakan terapi alternatif yang menjanjikan untuk kecemasan karena
mudah diakses, murah, dan mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Mendengarkan musik telah dikaitkan dengan penurunan indikator fisiologis kecemasan,
seperti denyut jantung dan tekanan darah dan juga dapat memodulasi respons stres, melalui
penurunan kadar kortisol. Demikian pula, sejumlah besar literatur telah difokuskan pada
bagaimana mendengarkan musik dapat digunakan untuk pengaturan afek, yang merangkum
suasana hati, emosi, dan gairah. Sebagai metode pengaturan diri dan ketika digunakan secara
positif, mendengarkan musik dapat mendukung penanggulangan dengan mengurangi dan
mencegah gejala kecemasan. Berdasarkan tinjauan dan meta-analisis menunjukkan intervensi
mendengarkan musik kuat dan signifikan mengurangi kecemasan secara alami dengan ukuran
efek yang besar (Harney et al., 2023).

Tabel 3 menunjukkan bahwa mean skor kecemasan kelompok sebelum baik intervensi
maupun kontrol ada kemiripan yaitu hanya selisih sebesar 0,85. Berdasarkan selisin mean
didapat bahwa kelompok intervensi teknik relaksasi otot progresif dengan musik klasik
menghasilkan pengaruh yang signifikan ditandai p value 0,0001 dan selisih mean yang cukup
besar yaitu 3.90 dibanding kelompok kontrol. Relaksasi otot progresif mengajarkan individu
cara merelaksasikan otot menggunakan proses dua langkah, yaitu menegangkan dan kemudian
merelaksasikan, yang dipadukan dengan saat individu menarik dan mengembuskan napas.
Tujuannya adalah untuk membantu individu menurunkan ketegangan secara keseluruhan dan
menjalani aktivitas sehari-hari dengan cara yang lebih rileks dan efisien (Hamilton Health
Sciences, 2016).

Metode ini memiliki dasar fisiologis yang kuat, karena menunjukkan hubungan erat antara
otot rangka dan sistem saraf simpatik. Dalam berbagai bentuknya, metode ini telah terbukti
bermanfaat sebagai komponen dalam perawatan psikologis untuk berbagai gangguan terkait
stres emosional (McGuigan & Lehrer,2021). Studi-studi terdahulu juga mendukung hasil
penelitian ini. Penggunaan relaksasi otot progresif secara signifikan berpengaruh sebagai
teknik yang ampuh untuk menurunkan tingkat kecemasan perawat pada masa bencana covid
(Khoirunnisa & Ariani, 2021), pada pasien masa bencana covid (Ozlii et al., 2021). Relaksasi
otot progresif memiliki efek dalam mengurangi kecemasan dalam pengalaman klinis
mahasiswa keperawatan (Togan et al., 2022).

Musik telah memainkan peran penting yang berkelanjutan selama episode-episode tragis
seperti epidemi, bencana dan wabah penyakit. Praktik seni musik merupakan bentuk
komunikasi yang kuat, karena kemampuannya untuk memikat penonton, meningkatkan daya
ingat, menyatukan emosi, dan mendidik orang. Musik juga memiliki kapasitas untuk mengatasi
hambatan fisik dan kognitif terhadap pemahaman. Terakhir, seni musik juga dapat
mewujudkan makna yang memungkinkan pengelolaan ketidakpastian sosial yang efektif
(Jakaza et al., 2024). Terapi musik telah terbukti mengatasi masalah kesehatan mental,
gangguan stres pascatrauma dan meringankan masalah depresi serta memberikan latihan
stimulus untuk mengurangi ketegangan otot. Selain itu, terapi musik telah terbukti memiliki
efek positif pada penyembuhan korban pasca bencana. Terapi musik tepat untuk diterapkan
dalam menangani trauma akibat peristiwa traumatis dan bencana (Laras et al., 2023).

Studi terdahulu di luar negeri, menunjukkan bidang terapi musik telah hadir setelah
bencana alam dan krisis global dalam beberapa decade mendukung dokter dan masyarakat
yang berisiko mengalami reaksi stress traumatis (Beer & Birnbaum, 2023). Sebagai contoh
lain, seorang penulis pada Gempa Bumi Besar Jepang Timur menjalani fase pasca bencana
sebagai terapis musik. la menyarankan adanya topik-topik khusus mengenai penanggulangan
bencana harus dimasukkan dalam kursus pendidikan terapi musik (Otera, 2012). Terapi musik
bukan hanya bermanfaat bagi orang dewasa tapi juga bagi anak-anak. Studi terdahulu
menunjukkan terapi musik dapat membantu anak-anak pada masa bencana Covid-19 yang
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pemalu atau bermusuhan secara sosial, karena terapi musik dapat meningkatkan empati dan
kesiapan mereka untuk berkomunikasi. Hal ini terjadi dari perspektif neurosains, karena proses
kreatif saling terkait dengan jaringan mode bawaan otak, oleh karena itu musik memiliki nilai
artistik dan neuro-psikologis. Lebih jauh, temuan neuro-estetika dan budaya-antropologi
menunjukkan efek terapeutik dan peningkatan kesehatan dari kecantikan (Mastnak, 2020)

Musik yang diputar berkontribusi pada ketahanan emosional dan mengurangi rasa
kesepian individu (Hugelius et al., 2016). Ada emosi positif yang terjadi dikaitkan secara
signifikan dengan semua jenis kebiasaan mendengarkan musik yang dipraktikkan masyarakat,
sehingga secara mendasar ada peran musik dalam meningkatkan kesejahteraan pasca bencana
(Yoneshiro et al., 2023). Temuan studi kualitatif menunjukkan hubungan positif antara musik
yang membangkitkan nostalgia dengan ketahanan individu dan hubungan negatif antara
ketahanan dan stress pasca bencana (Babu, 2023). Penelitian ini menggunakan terapi musik
Mozart bersama dengan teknik relaksasi otot progresif menunjukkan hasil signifikan
penurunan kecemasan masyarakat pasca bencana banjir. Efek neurobiologis dari musik Mozart
menunjukkan bahwa stimulasi pendengaran membangkitkan emosi yang terkait dengan
peningkatan gairah dan menghasilkan peningkatan kinerja sementara di banyak domain
kognitif. Terapi musik ini menerapkan gairah dalam lingkungan Klinis karena dapat
memberikan manfaat bagi pasien dengan mengalihkan perhatian mereka dari pengalaman yang
tidak menyenangkan (Pauwels et al., 2014).

Musik perlu disertakan dalam pemulihan pasca bencana alam untuk mencapai tujuan akhir
dalam menangani perjuangan emosional atau psikologis, serta dampak lainnya seperti
kerugian manusia, kerusakan ekonomi, dan dampak komunal atau budaya yang diakibatkan
oleh bencana alam dengan lebih baik. Namun berdasarkan studi terdahulu pendekatan terapi
musik perlu diikuti dengan pendekatan etnografi atau etnomusikologi untuk membantu
pemulihan korban bencana, sekaligus merangkul pendekatan multidisiplin, manajemen
bencana alam, konektivitas manusia melalui musik, pendidikan, serta pelatihan (Ha, 2022).
Warisan budaya sebagai bahan kajian etnografi memainkan peran penting dalam membantu
masyarakat menyesuaikan kembali kehidupan mereka setelah bencana besar (The University
of South Australia, Australia et al., 2019).

Warisan budaya berupa musik dan lagu dapat diekspresikan dalam seni pertunjukan dan
bentuk-bentuk tradisi artistik lainnya (Sunarti et al., 2023). Pendekatan multidisiplin bertujuan
untuk menyediakan platform yang baik untuk respons bencana yang efisien yang disampaikan
oleh tim penanggulangan bencana (Noran, 2014). Kehadiran terapi musik dalam manajemen
bencana alam bukan hanya berespon pada saat dan setelah bencana namun juga untuk
kesiapsiagaan bencana (Beer & Birnbaum, 2023). Bencana dapat menyebakan trauma individu,
historis, dan sosial serta dampaknya terhadap siswa dan guru di lingkungan pendidikan.
Pendidikan musik menawarkan bidang studi baru agar dapat menyediakan alat bagi siswa
untuk mengatasi respons trauma dan membantu guru tidak hanya pada waktu mereka sendiri
tetapi terutama saat mereka mengajar musik dan bekerja dengan pengetahuan yang sulit
(Bradley & Hess, 2021).

Latihan musik bisa dilakukan antara lain dengan membiasakan mendengarkan musik
secara pribadi (Yoneshiro et al., 2023), latihan bercerita dengan musik untuk anak-anak (Beer
& Birnbaum, 2023), pelatihan menggunakan radio kemanusiaan sebagai bagian terpadu dari
respons kesehatan bencana dalam bencana alam untuk meningkatkan kesejahteraan fisik dan
psikososial masyarakat (Hugelius et al., 2019).

KESIMPULAN

Penelitian ini dapat memberikan masukan untuk memperkuat ilmu pengetahuan tentang
asuhan keperawatan kebencanaan dengan pendekatan non farmakologi dalam mengatasi
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kecemasan masyarakat pasca bencana banjir. Intervensi relaksasi otot progresif disertai dengan
musik Klasik memiliki efek signifikan secara statistik terhadap pengendalian kecemasan pada
masyarakat pasca bencana banijir.
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